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Menyikapi Globalisasi Pendidikan Tinggi

Jaka Winarno A.

Theliberalization ofthehighereducationtends toopen theaccess fortheinvestors or
thebig capital owners ofeducation force theirinterestand therneeds tohigheredu
cation and itshuman resources. Thus, higher education canputbesidein searching
for the truth and humanize human that become the function of fundamental education
because of the industries interest who give funding. The entering of free market,
corporateculture and industries will influence the mission ofhighereducation. Ethics
andmoralofhighereducation is occupied by ethics andmoral ofbusiness based on
lookingprofitand efficiency.

Kata Kunci; perguruan tinggi,pasar,
globalisasi, kepentingan.

Munculnya istilah liberalisasi pendidikan
tinggi dalam konteks ini bermuia dari

WTO yang menganggappendidikan tinggi
sebagai jasa yang bisa diperdagangkan
atau diperjuaibeiikan, sebagai catatan,
pemerintah Republik Indonesia telah
meratifikasi WTO melalui UU No. 7/1994.
Dengan demlkian sejak saat itu Indonesia
menjadi salah satu anggota WTO yang
memiliki kewajiban untuk menaati segala
aturan main yang ada di dalamnya.
Organisasi WTO dalam mengatur sistem
perdagangan intemasional mem-bedakannya
dalam duakategori, yaitu kategori perdagangan
barang dan perdagangan jasa. Mekanisme
perdagangan barang diaturdalam GATT {Gen
eralAgreementon TatiffandTrade), sedangkan
perdagangan jasa diaturdalam GATS (Gen
eralAgreementonTrade in Services) (Supriyoko
dalam Freelists).

Sampai saat ini WTO telah membagi
belasan sektor jasa yang dapat diper
dagangkan di tingkat dunia. Adapun satu
dari belasan sektor tersebut adaiah jasa
pendidikan. Karena pendidikan dimasukkan
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dalam sektor jasa maka pendidikan menjadi
sesuatu yang dijualbelikan. Jadi praktik
perdagangan atau jual beli jasa pendidikan
hukumnya sah dan dapat dipertanggung-
jawabkan menurut kacamata WTO.

Beberapa modelperdagangan atau jual
belijasa pendidikantinggi versi WTOdapat
dijelaskan sebagai berikut: Pertama, disebut
model cross Border Supply, daiam hal ini
suatu lembaga pendidikan pada suatu
negara menjual jasa pendidikan tanpa
kehadiran fisik lembaga kepada konsumen
yang berada dinegara lain. Gontoh, banyak
orang-orang Indonesia yang mengikutipro
gram pendidikan jarakjauh (distance learn
ing) serta pendidikan maya (virtual educa
tion) yang diseienggarakan negara manca;
misainya United King-Dom Open University
(Ingrris) dan Michigan Virtual University (AS).

Kedua, disebut model Consumption
Abroad. Dalam hal inilembaga pendidikan
suatu negara menjual jasa pendidikan
denganmenghadirlran konsumen dari negara
lain. Contohnya saat ini terdapat ribuan
pemuda Indonesia yang belajar pada
perguruan tinggi temama diAustralia, seperti
Monash University, Melbourne University,
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UNSW, dsb. Dalam hal ini kita menjadi
pembeli jasa pendidikan yang dijual oleh
Australia dengan cara hadir di Australia.
Ketlga, disebutmodel Movement ofNatural
Persons. Dalam hal ini lembaga pendidikan
dlsuatu negara menjualjasa pendidikanke
konsumen dl negara lain dengan cara
mengirlmkan personelnya ke negara
konsumen. Contohnya, banyak perguruan
tinggi kIta seperti Ul Jakarta, UGM
Yogyakarta, dan beberapa PTS yang
ternama mempekerjakan dqsen darl AS,
Australia, Jepang, Jerman. Inggris, dsb.
Seballknya ada bebrapaperguruan tinggi dl
negara mancasepertiMonash University dl
Australia dan National University of
Singapore (NUS) dl SIngapura telah
mempekerjakan dosen yang berasal darl
Indonesia. Keempat, disebut model Com
mercial Presence, yaltu penjualan jasa
pendidikan oleh lembaga dl suatu negara
bagikonsumenyang berada dlnegara lain
dengan mewajibkan kehadiran secara fislk
lembaga penjual jasa darlnegara tersebut.
Hadlrnya PTA darl negara manca untuk
menjual jasa pendidikan tinggi kepada
konsumen dl Indonesia adalah contoh yang
sangat tepat untuk model perdagangan jasa
pendidikan Ini. Terlepasdarl sejauh mana
penyelesalan masalah Izin penyelenggaraan
PTA oleh lembaga yang bersangkutan,
dalam realltanyakehadiran PTAdI Indone
sia memang sudah terjadi.

Misi Dasar Pendidikan

Pendidikan mengemban misl penya-
daran {conscientitation) atau Istllah-lstllah
serupa lain, seperti pemerdekaan dan
pemanuslaan. Inl misl dasar mulla. Pendi
dikan hams membuat orang klansadar akan
jati diri danasal-usul, duniadanlingkungan alam
soslal, sertatanggungjawabnya. Pendekkata,
pendidikan dimaksudkan membawa orang
pada kesadaran insanl. Dalam konteks Inl,
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kemampuan memllih dlkedepankan. Artlnya,
apa keputusanslkapseseorang dalam kaitan
dengan kesadaran jatidIri dan laln-laln, asal
diplllh sendiri secara sadar, adalah wujud
keberfiaslian pendidikan. Dalambahasa Daoed
Joesoef (Tantangan bagI Indivldu Otonom,
Kompas24-804), pendidikan hams mendorong
Indlvidu menjadi leblh otonom, yang tidak
berjiwa bebek, mampu berflkir mandiri, dan
bertlndak sendiri, berkat kekuatan naiar pribadi
dan semangatnya yang kritls. Otonom untuk
menentukan slkap dan tindakan atas dasar
pertlmbangan. Masalahnya, sejauh mana
dapat dijamin (danolehslapa) bahwa plllhan
slkap, perllaku, atau paham Individu-indlvldu
otonom hasll proses pendidikan Itu in favor
dengantujuan pendidikan yangtelahdijalani,
bagaimanajikaoleh kesadaran yangtumbuh
melalul proses pendidikan, orang lalu
memllih untuk, misalnya, menjadi terorls?
Seperti diketahui, mereka yang dicurlgal
telah melakukan aksl berbagal teror bom
bukan orang-orang berpendldikan formal
rendah.

Ideologlsasi

DIballk misl penyadaran yang dlem-
bannya, kita mellhat mang kosong praksis
dunia pendidikan formal. Jlka pendidikan
memanusiakan, mengapa klan besar gejala
deviasitindakanmereka yang terdldlk? Gejala
Itu sebagalkesenjangan kesadaran wacanadan
kesadaran perbuatan. Kesenjanganini hams
diklkis dengan mengisi mang kosong yang
timbul darimisl penyadaran pendidikan. Ruang
kosong Itu adalah tIdak adanya Ideologlsasi
tujuan pendidikan. Artlnya, tidak ada raison
d'etreyangdlpahattikan kepadapeserladidlk
untukmenumbuhkan keyaklnan,bahwa tujuan
pendidikan hamsdicapai demi suatuIdealyang
dianggap leblh tinggi dan luas. Ideologlsasi
menjadlkan tujuan pendidikan sebagal
semangat dasar proses. (Syafil Maarif dalam
Dialog).

187



Topik; Globalisasi dan Liberalisasi dalam Bidang Pendidikan

Sejauh ini tujuan pendidikan kita ada
karena tuntutan normatif sosial.dan tidak
tumbuh bersemi dalam dirl insan peserta
didlk, menjadi baglan tujuan hidupnya.
Proses pendidikan kIta tidak membuat
peserta didikmemahami ideal di baliktujuan
pendidikan. Tujuan dicapai demi tujuan itu
sendirl, sehlngga kesediaan berkorban
dalam perjuangan mendekati Ideal amatlah
kecil, karena yang terdldik tidak disatukan
dengan tujuan pendidikan itu. Disinllah letak
pentlngnya ideologisasi tujuan pendidikan.
Tujuan pendidikan menjadi target sekaligus
semangatpraksis pendidikan. Pencapaiannya
bersifat imperatif dan dllakukan dengan
semacam drilling \\j\uan, sebagal semangat
ideologi yang hams diwujudkan. Ini perkara
metodologi, agar praksis pendidikan tidak
dipisahkan-tldak dialienasikan-dari tujuan
pendidikan sendiri. Akan halnya substansi
pendidikan, kita memillklnya secara amat
berllmpah, balk yang eksplisit telah tersurat
maupun yang mengendap dalam keuta-
maan-keutamaan masyarakat kita.

Tantangan Ganda

Sudah sering dibahas, dunia pendidikan
dimasa kini menghadapi tantangan yang
muncul dari proses penggiobalan masya
rakat. Ini meliputi, misalnya, bagalmana
"mengompromikan"visi humanistik dengan
vis! uW/far/an pendidikan.Soal keberplhakan
Institusl-lnstltusi pendidikan dalam aras
polarisasi lapisan sosial ekonomi masya
rakat, masih menjadi isu penting perdebatan
pelakupendidikan. Namun,dunia pendidikan
masa kini juga menghadapi tantangan yang
muncul dari gerakan kontra globalisasi,
terutama atas dominasi sekelompok
masyarakat dunia. Gerakan ini mengambil
bertagal bentukdan intensitas, tetaplkiranya
terorbommemberi pesan paling jelastantang
misi gerakan yang fundamentalistlk.
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Dunia pendidikan ditantang adu strategl
dan metode mengarahkan kesadaran indlvldu
atas plllhan-pilihan hidupnya. Adalah
kegagalan dan IronI yang hams memancing
refleksi jika mereka yang bertahun-tahun
mengenyam pendidikan bervisikemanusiaan,
lalu memutuskan memilih menjadi pembunuh
puluhan orang tak berdosa, hanya karena
perjumpaan beberapa saat dengan yang
tidak mencintai kemanusiaan. Oleh karena

Itu, pendidikan masa kinl harus mampu
menjawab sekaligus kedua tantangan yang
muncul dari arus-arus globalisasi yang
bertentangan itu.Penguasaan teknologitelah
sering disebut sebagal salah satu jawaban
atas tantangan globalisasi. Pemllihan
strategl dan metode pendidikan merupakan
jawaban atas tantangan gerakan kontra
globalisasi. Jlka gerakan kontra globalisasi
mampu mengarahkan para lulusan sekolah
bervisi kemanusiaan menjadi pembunuh
dengan semangat mllltan, maka mungkin
pada sisl menumbuhkan semangat mllltan,
itulah sekolah bervisi kemanusiaan kita

lemah. Karena itu, strategl dan metode
pendidikanyang dapat menjawab tantangan
gerakan kontra globalisasi adalah strategl
dan metode pendidikan yang menumbuhkan
militansi kemanusiaan. Pendidikan bervisi

kemanusiaan harus membuat orang mati-
matlan dalam sikap dan perllakunya
berplhak pada nllai-nllal dan tujuan
kemanusiaan. Ini dapat terwujud jika ada
Ideologisasi vis! dan misi kemanusiaan
dalam praksis pendidikan.

Globalisasi pendidikan sebenarnya
tidak perlu terlalu dikhawatirkan, tetapl harus
disikapidengan benar.Belum tentu lembaga
pendidikan asing langsung membuka
kelasnya di Indonesia bila globalisasi
pendidikan diberlakukan. Perguruan tinggi
asing yang benar-benar berkualitas masuk
ke Indonesia justru akan menangguk rugi.
Contoh di Malaysia biaya pendidikan
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mencapal Rp 60 juta. Kalau masuk ke In
donesia, adakah orang Indonesia yang mau
menyekolahkan anaknya di Perguruan
Tinggiitubilaharus membayarsemahal itu?
Jadi kalau perguruan tinggi asing yang
berkualitas masuk ke Indonesia justru akan
rugi. Hal ini, menurut Wardiman, berbeda
dengan anak-anak orang kaya yang dikirim
ke luar negeri untuk kuliah. Anak-anak ini
datang ke perguruan tinggi negeri di luar
negeri datang satu persatu dan tidak
diorganlsirsehingga periakuannya beda bila
sebuah perguruan tinggi dibuka di
Indonesia.Untuk mendlrikan sebuah

perguruan tinggi paling tidak harus
dibutuhkan mahasiswa sampai 400 orang.
Hal tersebut bukan blaya yang murah,
Wardiman Djojonegoro,dalam Forum Rektor
mengatakan sebenarnya kalau yang
dikhawatirkan adalah perguruan tinggiasing
yang berkualitas masuk ke Indonesia,
perguruan tinggi negeri Indonesia tidak akan
kalah. DI Ul misalnya, blaya pendidikan
sekitar Rp 10 Juta, di Trisakti Rp 15 juta.
Bagalmana halnya kalau Monash University
yang buka cabang di Indonesia dengan SPP.
Rp 60 juta. Universitas tersebut sudah pasti
akan kekurangan mahasiswa. Wardiman
justru lebih menekankan, kebijakan linkand
match yang pernah diterapkannya ketika
masih menjadi menteri pendidikan dan
kebudayaan. Kebijakan link and match
berartl pendidikan tidak boleh berdirisendiri
tetapi harus bekerja sama dengan dunia
kerja. Dengan demtkian, lulusan dunia
pendidikan bisa tertampung dalam dunia
kerja.

Wardiman menambahkan, globalisasi
itu adalah persaingan yang keras di mana
dunia kerja berubah dengan cepat dan
bersaing. Perguruan tinggi yang menghasilkan
ribuan tenaga kerja harus slap dengan
globalisasi, dengan memperhatikan prinsip
link and match itu. Bagalmana perguruan
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tinggi bisa menyesualkan kurikulumnya
dengan kebutuhan globalisasi? Globalisasi itu
adalah persaingan. Kalauinsinyurperguruan
tinggi Indonesia kualitasnya lebihrendah dari
insinyur Malaysia, berarti kita kalah
bersaing. Wardiman mengungkapkan
pendidikan memiliki lima rantai, yaltu
gedung, buku, kurlkulum, guru, dan
anggaran. Kelima komponen itu harus
berjaian, saling terkait. Jadi pendidikan kita
itu masih sangat tertinggal dibandingkan
dengan negara lain.

Dengan demikian, dalam hal pembiayaan,
bisa dipastikan perguman tinggidi Indonesia
akan menang bersaingdengan perguruan tinggi
asing yang akan dibuka di Indonesia bila
globalisasi pendidikan diberlakukan. Sekolah
pelitahaiapan, yang mematok biayapendidikan
lebih jauhdibandingsekolah-sekolah umumnya
yangadadi Indonesia, tidaksendirian.Banyak
sekolah bertaraf Internasional diminati

masyarakat di Indonesia. Di sisi lain, tidak
sedlkit perguruan tinggi di Indonesia yang
hanya sekedar papan nama semata.
Banyak perguruan tinggiswasta di Bandung
yang terancam gulung tikar karena
kekurangan mahasiswa. Bukan hanya di
Bandung, sejumlah perguruan tinggi negeri
di daerah pun kekurangan anakdidik karena
berbagai faktor. Ada yang disebabkan
kualitas pendidikan di PTS yang tidak
memadai, ada pula yang disebabkan biaya
pendidikan yang cukup mahal sehingga
tidak memungkinkan anak-anak lulusan
sekolah menengah melanjutkan pendidikan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Mengenai kualitas PTS yang belum
memungkinkan untuk menghadapi
globalisasi pendidikan, baiknya bercermin
pada langkah yang dilakukan universitas di
Inggris yang memilih melakukan merger
demi mengejar kualitas lebih balk. Dua uni
versitas ternama tersebut adalah University
College London dan Imperial College. Dua
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perguruan tinggi itu dilakukan guna
meningkatkan kualitas lulusannya. Seperti
diketahui, Imperial College yang didirikan
pada tahun 1907 sangat disegani dalam
percaturan pendidikan Internasional karena
memiliki kredibllitas dibidang sain dan
teknoiogi, sementara university College Lon
don yang lebihtua usianya berdiri tahun 1826
juga memiliki kredibllitasyang cukup tinggi.

Langkah merger demi meningkatkan
kualitas lulusan Itu tampaknya harus
menjadi pelajaran berharga bagi perguruan
tinggi di Indonesia. Bagaimana mungkin
sebuah perguruan tinggi di Indonesia dapat
berdiri tanpa mampu menjamin kualitas
lulusannya. Tidak jarang sebuah perguruan
tinggi memasang nama besar bergelar
profesor, doktor, dan sebagainya, tetapi
sekalipun nama-nama itu tidak pernah
memberikan kuliahnya di perguruan tinggi
itu. Beium lagt fasilitas-fasilltas lain yang
sangat minim. Sebuah perguruan tinggi
tanpa laboratorium, lembaga penelitian, dan
lain sebagainya. Berkaca dari kondisi
perguruan tinggi yang ada di Indonesia
seperti itu, tampaknya globalisasi pendi
dikan memang harus menjadi titikpijak bagi
pelaku pendidikan di Indonesia untuk
membenahi diri dan mulai menjadikan anak
didlk sebagai subyek dan bukan obyek
untuk memperkaya diri. Bagaimanapun,
sudah saatnya perguruan tinggi di Indone
sia membenahi diri dalam rangka
berkontribusi bagi peningkatan kualitas
sumberdaya manusia Indonesia.

Efek Globalisasi Pendidikan

(Inkiusif)

Globalisasi telah membawa efek

ganda.Masing-masing komunitas dapat
meningkat jumlahnya dan meluas
pengaruhnya dan pada setiap negara.
Jumlah komunitas iman dapat terus
berlambah. Internet telah membuka sebuah
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panorama kesempatan bagi komunitas-
komunitas iman untuk mempromosikan dan
mempersembahkan keyakinannya.
(Muhammad All, Kompas 29-3-06)

Proses migrasi dan komunikasi telah
menimbulkan tanggapan-tanggapan yang
kontradiktif, sebaglan komunitas bersifat
konfrontasional dengan memonopoli
kebenaran dan akses terhadap keselamatan,
sedangkan yang lain lebih adaptif, mencarl
jalan-jalan menuju rekonsillasi iman melalul
sain dan dinamika sekulerisme. Jika kita

membuat sebuah garis lurus, titik paling
kanan kitadapati komunitas-komunitas iman
yang inkiusif, titik paling kiri kita dapati
komunitas-komunitas iman yang paling
eksklusif.

Pertanyaannya, bag! pemimpin dan
umat beragama di Indonesia khususnya,
adalah bagaimana mereka mampu meng-
hadapi tantangan globalisasi iman Ini dengan
bijak. Negara jelas tidak akan mampu lagi
mengontrol lalu llntas Informasi melalui
internet. Kebijakan untuk mengakui
beberapa agama saja hingga saat inienam
agama, termasuk Khong hu cu, pada
kenyataannya tidak efektif, yang menguat
dalam konteks ini justru civil society.
Masyarakat sendiri yang paling pas dan
berkuasamenentukan, memilih, menyaring
informasi yang didapat dari internet. Bagi
masyarakat menengah ke atas yang
memiliki jaringan internet, tentu saja
globalisasi iman inibegitu terasa. Sebagian
mereka semakin merasakan manfaat

globalisasiitu, misalnya bahwa pengetahuan
mereka tentang agama-agama dan iman-
iman Iainsemakin bertambah. Sebagian lagi
semakin defensif. Terlepas banyaknya
informasi yang diperoleh, sebagian
kelompok iman cenderung mempertahankan
keyakinannya sendiri dan berusaha
membela diri, ancaman pola pikir
keberlmanan yang Iain, baik aktual maupun
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potensial. Dengan kata lain, globallsasi
memiliki dua efek sekaligus: positif dan
negatif.

Dalam konteks itu, untuk memahami
perkembangan global dl atas.bagaimana
kita menylkapl giobalisasi iman Itu dalam
konteks keberlmanan kIta maslng-maslng.
Dl sinl pentlngnya mempeiajarl sejarah
agama-agamaatau Iman-lman. Mengapa?
Dengan belajar agama-agama yang
berbeda, kIta dapat leblh tahu banyak
tentang agama-agama dan leblh terdldlk.
Leblh jelasnya, kIta telusurl manfaat belajar
sejarah agama-agama sebaigal akibat
globallsasi.

Pertama-tama, kIta bisa leblh paham
terhadap tradlsl agama-agama, setlap
agama Itu menerik karena merupakan
sistem nllal yang kompleks, hubungan-
hubungan, kepribadlan-keprlbadlan, dan
kreativltas manusla. KIta tidak akan
menggenerallsasl agama-agama lain,
misalnya mengldentikkan sesuatu agama
dengan kekerasan. KIta dapat leblh mengerti
kesamaan agama-agama. StudI agama-
agama memerlukan simpati dan obyek-
tivltas.Seseorang dapat berlaku sebagai in
sider dan ot/tsWer sekaligus. Dl situ akan
ditemukan kesamaan Iman dan praktik
dalam banyak hal.

Selanjutnya, kIta dapat leblh toleran.
Karena setlap manusla memlllkl perasaan,
agama-agama yang dlyakinl dapat
menlmbulkan perasaan-perasaan yang
menggelora untuk mengatasi kesengsaraan
bersama. Setlap sejarah telah membuktikan,
komunltas-komunitas agama telah ber-
gantung pada sensor dan otorltarianlsme
(eksekusi, diskrimlnasi, dan laln-lain) untuk
memaksakan kehendak. Dengan belajar
agama, kIta dapat terbantu untuk leblh
obyektif dan lebih toleran. KIta bIsa leblh
menghargal perbedaan-perbedaan, dalam
duniayang multikultural, penghargaan atas
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perbedaan-perbedaan adalah berharga,
tetapl menlkmatl perbedaan-perbedaan Itu
lebihbalk lagl. Keragaman adalah kenyataan
alamlah, dan orang yang dapat menlkmatl
keragaman dalam Imandan hal-hal laintIdak
akan capek dalam hidup. -

KItajugatertDawa untukmelihatkehidupan
sehari-hari, pengatuh-pengaruh keberagaman
dapat ditemukan di mana-mana saja dalam
budaya modem dan bahkan postmodem saat
Inl, tIdak hanya dl tempat-tempat ritual.
Kehidupan, ekonomi, polltik dan-laln-laln,
dipengaruhl keberlmanan seseorang atau
kelompoktertentu, baikyangformalistlkmaupun
yang substantiflstlk. Dengan belajar agama-
agama, kIta terblasa menjalaril kehidupah
dengan keberagaman kita sendlrl sambil
memahami, dan mungkln pula, mengalaml
keberagaman yang lain. Leblh jauh, belajar
agama-agamayang beitedadapat membantu
dalampencarianimansendlri. TIdaksetlap or
ang menjadi artisatau budayawan,tetaplkIta
memlllkl kemampuanuntuk mengapr^laslkan
seni, muslk, atau sajak misalnya.

Begitupula agama, mesklpun sebaglah
orangtidakmenganutagama yang lain, mereka
dapat memlllkl kemampuan untukmerasakan
sebaglan atau sedlkit darikeberagaman orang
lain. Ada Insting keberagaman, ada rasa
tentangyangsud. Cerita-cerita pencarian iman
orang lain dapat membantu memperkaya
pencarian iman kIta sendlri. Oleh karena Itu,
pendidikan Inklusif tampaknyaperiu mendapat
tempat. Jlka tidak dl sekolah-sekolah, paling
tIdak dl pendidikan tinggi atau LSM-LSM.
Perdebatan mengenai RUUSistem Pendidikan
Naslonal yang lalu dansaat Inl sudah disahkan
seharusnya tidak menelantarkan salah^satu
tugas penting kalangan pendidik, yaltu
memberikan ruang kebebasan kepada anak
didlk atau mahasiswa untuk mendapatkan
Informasi mengenai pluralitaskeberagamaan,
disamping keberagamaanyangsudah dipeluk
sebelumnya.
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Menyadari gtobalisasi sebagai
tantangan dan melihat beberapa manfeat dari
belajar keragaman agama-agama seperti
diurai di atas, kiranya pendidikan inklusif,
seiain pendidikan agama yang dipeluk, perlu
dikembangkan di dunia pendidikan di negeri
kita; tentu saja dengan mater), metodoiogi,
dan pengajar yang balk dan tepat.dan
berpaham inkiusif.Sebuah pekerjaan yang
cukup berat dan menantang, tetapi dengan
pendidikan inkiusif, dapat iahir manusia-
manusia yang sadar, cerdas, dan bijak
dalam memahami realitas keragaman iman.

Kiat. Menghadapi Liberalisasi
Pendidikan

Untuk rrienyikapi terhadap liberalisasi
pendidikan, pemerintah harus menyiapkah
kebijakan-kebijakan yang cerdas, strategis,
dan" aritisipatif, menghadapi gelombang
globalisasi yang juga akan menyentuh
pendidikan tinggi.Dengan demikian, niiai-niiai
positif dari arus globalisasi itu dapat ditepis
dan sebaliknyamenyerap nilai-nilai posrtifnya.
Kalimat-kalimat di atas sebetulnya juga
merupakan kesimpuian hasilseminar diUnika
Atma Jaya Jakarta tentang pendidikan tinggi
di era pasar bebas. Guru Besar Universitas
NegeriJakrta (UNJ) HARTilaarmengatakan
bahwa invasipendidikantinggi memasuki In
donesia akan berakibat buruk, apaiagi bila
tidak diatur untuk dapat memanfaatkan nilai-
nilai positifnya dan menghindari nilai-nilai
negatifriya.

Sementara menurut Azyumardi Azra,
perguruan tinggi menghadapi berbagai
dampak dari proses globalisasi dan
liberalisasi. Pendanaan oleh-pemerintah
akan berkurang sehingga memaksa
perguruan tinggi mengembangkan sumber-
sumber pendanaan sendiri. Di samping itu,
kebutuhan bagi pengembangan program
studiyang relevandan dibutuhkan kemajuan
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globalisasi iimu pengetahuan dan teknoiogi
terus meningkat, dan lapangan kerja
semakin berbasis iimupengetahuan {knowl
edge- basedeconomy). Dampak iain adaiah
semakin mendominasi pengembangan
bentuk-bentuk dalam merespon berbagai
perkembangan. Sofian Effendi mengatakan
impiikasi jangka panjang, globalisasi
pendidikan tinggi belum sepenuhnya dapat
diperkirakan. Karena itu, kebijakan-
kebijakan antisipatif periu dirancang
secermat mungkin agar globalisasi tidak
sampai menghancurkan sektor pendidikan
tinggiseperti yang teijadi dengan globalisasi
sektor pertanian.

Karakter dan Moral

Proses pendidikan bukan hanya transfer
pengetahuan, melainkan pembentukanwatak
dan moral. Daiam konteks Indonesia penye-
lenggaraan pendidkan tkJak boleh mengabaikan
watak dan moral yang berlandaskan nilai-nilai
keindonesiaan, dan pendidikan tidak hanya Ingin
rnenghaslikananakdicfikyangrnernilikiketerampSan
teknis dan profesbnal, tetapi jugaanakdidik yang
beikentiangsebagairnanusiayangutuhdanrnemBd
tanggungjsM/absosial.Pendidikandiharapkandapat
menjawab kebutuhan masyarakat dan bukan
menjawab kebutuhan pasar semata.
Pendidikan merriperlakukan anakdidiksebagai
manusiadan bukansebagai kohsumenbelaka.

Menurut Bernadette, liberalisasi
pendidikan tinggicenderung membuka akses
bag! pemilikmodal besar untuk mendektekan
kepentingan dan kebutuhannya kepada
pendidikantinggi berikutsumberdayanya.AI
hasil, pendidikan tinggi bisa menge-
sampingkan pencarian kebenarari'dan upaya
merhanusiakan manusia secara utuh yang
menjadi fungsi fundamental pendidikan, demi
kepentingan industri bisnis yang mendanai.
Masuknyakekuatan pasar, budaya korporasi,
dan kekuatan industri akan mengarahkan misi
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pendidikan tinggi. Etika dan moral di dunia
pendidikan tinggi dikuasai oleh etika dan
moral bisnis yang berdasarkan mencari
keuntungan dan efisiensi. Akuntabilitas
pendidikan tinggi yang diagung-agungkan
menjadi akuntabilitas dari pemegang modal.
Masuknya lembaga pendidikan asing akan
memicu peningkatan mutu pendidikan Indo
nesia, di samping itu akan menlngkatkan
akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan,
memperbaiki efisiensi pengelolaan
pendidikan, dan mengurangi aliran uang ke
luarnegeri.

Penutup

Oleh karena globalisasi pendidikan
tinggi menjadi konvensi WTO dan mendapat
persetujuan dari kebanyakan anggotanya,
terutama anggota dari negara-negara maju
yang tentu saja lebih siap menjalankan
praktik globalisasi itu sendiri, maka praktik
globalisasi pendidikan tinggi akan sulit
ditolak oleh negara-negara anggota,
termasuk Indonesia. Terkecuali, anggota-
anggota WTO,itu sendiri bersepakat untuk
tidakmemasukkan pendidikan sebagaijasa
yang dapat diperdagangkan atau dijual
beiikan.

Meskipun secara politis kita perlu
memperhitungkan kapan waktu yang tepat
untuk mengizinkan kehadiran PTAdi negara
Indonesia, berapajumlahnya, dari negara
yang bagaimana, dengan kualifikasi seperti
apa, dan sebagainya. Pada dasarnya
kehadiran PTAmemang tidak perlu ditolak.
Kaiau kitaberpikirpositif,hadimya PTAjustru
dapat dijadikan pemacu dan pemicu
pengelola PTNdan PTS untuk meningkatkan
mutu pendidikannya. Tanpa meningkatkan
mutu, lembaganya tidak akan dilirik oleh
masyarakat.®
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